BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
[bookmark: _Hlk225155929]Manajemen kesiswaan merupakan salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan yang memiliki peran strategis dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Manajemen ini tidak hanya berfokus pada aspek administratif, seperti pengelolaan data siswa sejak penerimaan hingga kelulusan, tetapi juga mencakup pembinaan karakter, pengembangan potensi akademik dan non-akademik, serta penciptaan iklim sekolah yang kondusif bagi tumbuh kembang peserta didik. Dalam konteks pendidikan dasar, manajemen kesiswaan menjadi fondasi awal dalam membentuk kebiasaan belajar, sikap, serta keterampilan dasar siswa, termasuk dalam hal literasi. Oleh karena itu, pengelolaan kesiswaan yang efektif dan terarah sangat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan.
[bookmark: _Hlk225155951]Di era globalisasi dan revolusi industri 4.0, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan. Transformasi digital menuntut adanya pergeseran paradigma pembelajaran dari yang semula konvensional menjadi berbasis teknologi. Dalam konteks ini, literasi tidak lagi terbatas pada kemampuan membaca dan menulis, tetapi berkembang menjadi literasi digital yang mencakup kemampuan mengakses, memahami, mengevaluasi, serta memanfaatkan informasi dari berbagai sumber digital secara kritis, kreatif, dan bertanggung jawab. Literasi digital juga melibatkan aspek etika, keamanan, serta budaya dalam penggunaan teknologi, sehingga menjadi kompetensi multidimensional yang harus dimiliki oleh siswa sejak jenjang pendidikan dasar. 
Secara teoretis, literasi digital merupakan kemampuan kompleks yang mencakup aspek kognitif, teknis, dan sosial. Kemampuan ini tidak hanya berkaitan dengan penggunaan perangkat teknologi, tetapi juga melibatkan keterampilan berpikir kritis dalam memilah informasi yang valid, kemampuan berkomunikasi secara efektif di ruang digital, serta kesadaran akan etika dan keamanan dalam berinteraksi di dunia maya. Dengan demikian, pengembangan literasi digital memerlukan pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi, tidak hanya melalui pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui pengelolaan lingkungan sekolah secara menyeluruh.
Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai penelitian terdahulu, dapat diidentifikasi bahwa pengembangan literasi digital di sekolah umumnya dilakukan melalui beberapa pendekatan utama, yaitu integrasi dalam kurikulum pembelajaran, peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan teknologi, serta pemanfaatan media dan perangkat digital dalam proses pembelajaran. Selain itu, beberapa penelitian juga menyoroti penggunaan perangkat seperti Chromebook, platform pembelajaran digital, serta sistem manajemen pembelajaran sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan digital siswa. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa penelitian saat ini masih didominasi oleh pendekatan berbasis pembelajaran (learning-centered approach) yang berfokus pada aktivitas instruksional di dalam kelas.
Namun demikian, pendekatan tersebut belum sepenuhnya mampu menjawab tantangan pengembangan literasi digital secara berkelanjutan, karena belum menyentuh aspek manajerial yang lebih luas dalam lingkungan sekolah. Dalam hal ini, terdapat kesenjangan yang cukup signifikan, yaitu minimnya penelitian yang mengkaji peran manajemen kesiswaan sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan literasi digital siswa, khususnya di tingkat sekolah dasar. Program kesiswaan selama ini lebih banyak diposisikan sebagai kegiatan pendukung atau pelengkap pembelajaran formal, sehingga belum dimanfaatkan secara optimal sebagai sarana pembentukan budaya literasi digital yang sistematis dan berkelanjutan.
Padahal, jika dikelola dengan pendekatan manajemen mutu, program kesiswaan memiliki potensi besar untuk menjadi wahana pengembangan literasi digital siswa. Pendekatan manajemen mutu melalui siklus PDCA (Plan-Do-Check-Act), memungkinkan program kesiswaan dirancang secara lebih terstruktur, terarah, dan berkelanjutan. Melalui pendekatan ini, kegiatan kesiswaan tidak hanya bersifat insidental atau seremonial, tetapi menjadi bagian integral dari strategi peningkatan mutu pendidikan.
[bookmark: _Hlk225156013]Penelitian ini semakin diperkuat oleh kondisi empiris yang menunjukkan bahwa tingkat literasi digital di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan serius. Meskipun terdapat peningkatan dalam penyediaan infrastruktur digital di sekolah, distribusinya belum merata, terutama di wilayah 3T (terdepan, terluar, dan tertinggal). Selain itu, data menunjukkan bahwa tingkat literasi digital masyarakat Indonesia masih berada di bawah rata-rata regional, yang mencerminkan adanya kesenjangan dalam aspek keterampilan, etika, keamanan, dan budaya digital. Keterbatasan sarana prasarana, rendahnya minat baca siswa, serta kurangnya kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi juga menjadi faktor penghambat utama dalam pengembangan literasi digital.
Hal ini menegaskan bahwa distribusi infrastruktur belum merata, meskipun ada upaya dari pemerintah melalui program digitalisasi sekolah. Kondisi ini juga tercermin pada banyak sekolah, di mana keterbatasan infrastruktur dan minimnya pelatihan penggunaan teknologi sering menjadi kendala utama. Secara teoretis, literasi digital melibatkan aspek kognitif, teknis, dan sosial yang kompleks. Menurut Paul Gilster, “Digital Literacy, Seoul Heanaem, 1997, literasi digital adalah kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi dari berbagai format yang disajikan melalui perangkat digital.Dalam konteks pembelajaran, literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis, tetapi juga mencakup keterampilan berpikir kritis dalam memilah informasi yang valid dan relevan. Hal ini memerlukan pendekatan manajemen pembelajaran yang terstruktur dan terintegrasi dengan teknologi. 
Permasalahan tersebut juga terlihat pada kondisi di beberapa sekolah dasar, seperti SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01, di mana tingkat literasi digital siswa masih relatif rendah. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain keterbatasan fasilitas digital, belum optimalnya integrasi teknologi dalam pembelajaran, serta belum adanya pengelolaan program kesiswaan yang secara khusus diarahkan untuk meningkatkan literasi digital. Kondisi ini menunjukkan bahwa tanpa adanya strategi manajemen yang efektif dan terintegrasi, upaya peningkatan literasi digital siswa akan sulit mencapai hasil yang optimal. 
Di sisi lain, pemerintah telah menginisiasi berbagai kebijakan untuk meningkatkan literasi dan digitalisasi pendidikan, seperti Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dan program digitalisasi sekolah. Namun, implementasi kebijakan tersebut di tingkat satuan pendidikan masih memerlukan penguatan, khususnya dalam aspek manajemen. Dalam hal ini, manajemen kesiswaan memiliki peran penting sebagai penggerak utama dalam mengintegrasikan berbagai program literasi ke dalam aktivitas siswa secara nyata dan berkelanjutan. 
Penelitian ini menghadirkan kebaruan berupa pengembangan model konseptual manajemen mutu program kesiswaan berbasis prinsip continuous improvement yang difokuskan pada peningkatan literasi digital siswa. Model ini mengintegrasikan fungsi-fungsi manajemen (POAC) dengan siklus PDCA dalam konteks program kesiswaan, sehingga menghasilkan pendekatan yang lebih sistematis, terukur, dan berkelanjutan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang berfokus pada pembelajaran di kelas, penelitian ini menempatkan program kesiswaan sebagai strategi utama dalam membangun budaya literasi digital di lingkungan sekolah.
Berbagai penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa manajemen kesiswaan memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan literasi siswa. Sekolah yang menerapkan manajemen kesiswaan secara efektif cenderung mengalami peningkatan kemampuan literasi siswa secara signifikan. Selain itu, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam pengelolaan kesiswaan juga terbukti dapat meningkatkan efektivitas program literasi. Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut belum secara spesifik mengembangkan model manajemen mutu program kesiswaan yang berorientasi pada peningkatan literasi digital siswa sekolah dasar.
Terkait hal ini, sudah banyak riset yang dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya yang memberikan dasar pemikiran untuk penelitian ini. Salah satunya adalah model yang dilakukan oleh Zairida Isra Alifa, Susanti Sufyadi, dan Agus Hadi Utama pada tahun 2024 dengan tema “Pemanfaatan Chromebook sebagai Penunjang Pembelajaran bagi Siswa.” Penelitian ini menyoroti bagaimana Chromebook digunakan untuk mempermudah akses pembelajaran dan meningkatkan keterampilan teknologi siswa. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Siti Rohmah, Ismatul Izzah, dan Arifia Retna Yunita pada tahun 2024 dengan tema “Manajemen Pembelajaran Chromebook dalam Meningkatkan Prestasi Siswa” memberikan gambaran tentang pengelolaan pembelajaran berbasis Chromebook untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
Penelitian lain dari Nikmawati pada tahun 2023 dengan tema “Implementasi Digitalisasi Pendidikan terhadap Pembelajaran” juga memberikan wawasan terkait dampak digitalisasi terhadap kualitas pembelajaran. Santi Arum Puspita Lestari, Dwi Sulistya Kusumaningrum, dan Fitria Nurapriani mengkaji “Implementasi Digitalisasi Pendidikan terhadap Pembelajaran,” yang menekankan pentingnya penerapan teknologi dalam pembelajaran yang efektif. Almaskur dkk., dalam penelitian mereka yang berjudul “Implementasi Digitalisasi Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran,” juga membahas upaya digitalisasi di sekolah untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
[bookmark: _Hlk225156185]Peningkatan literasi siswa merupakan salah satu tujuan utama dalam dunia pendidikan, terutama dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia di masa depan. Literasi yang baik akan mendukung pemahaman siswa terhadap berbagai mata pelajaran dan membantu mereka dalam berpikir kritis. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tingkat literasi siswa masih menjadi tantangan di berbagai sekolah dasar, termasuk di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01.
[bookmark: _Hlk225156234]Menurut hasil survei Asesmen Nasional 2021, tingkat literasi siswa di Indonesia masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan standar internasional. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, di antaranya adalah kurangnya kebiasaan membaca, minimnya fasilitas literasi, serta kurang optimalnya peran manajemen sekolah dalam membangun budaya literasi. Dalam hal ini, manajemen kesiswaan berperan dalam menciptakan kebijakan, program, serta strategi yang dapat meningkatkan minat baca dan kemampuan literasi siswa.
[bookmark: _Hlk225156313]Di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01, fenomena rendahnya tingkat literasi digital siswa menjadi tantangan yang harus segera diatasi. Beberapa permasalahan yang muncul antara lain rendahnya minat baca siswa, kurangnya sarana prasarana digital yang memadai, serta keterbatasan guru dalam mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan kemampuan literasi digital siswa. Tanpa adanya pengelolaan yang baik dalam manajemen kesiswaan, upaya peningkatan literasi digital siswa akan sulit mencapai hasil yang optimal.
Pemerintah melalui berbagai kebijakan telah mendorong peningkatan literasi di sekolah, seperti yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti, yang menekankan pentingnya budaya membaca sebagai bagian dari pembelajaran di sekolah. Selain itu, Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi bertujuan untuk membangun kebiasaan membaca di kalangan siswa melalui pendekatan yang sistematis dan berkelanjutan.
Namun, kebijakan ini perlu diimplementasikan secara efektif melalui strategi manajemen kesiswaan yang terstruktur. Dengan pendekatan PDCA, sekolah dapat merancang program-program literasi yang sesuai dengan kebutuhan siswa, mengorganisasikan sumber daya yang ada, melaksanakan kegiatan secara sistematis, serta melakukan evaluasi untuk memastikan keberhasilan program yang diterapkan.
Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa manajemen kesiswaan memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan literasi siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Agustia Rahma Murtadlo (2023) menemukan bahwa sekolah yang menerapkan manajemen kesiswaan menunjukkan peningkatan rata-rata skor literasi siswa sebesar 15% dalam satu tahun ajaran. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh M. Chairul Anam (2024) mengungkapkan bahwa pentingnya penerapan TIK dalam manajemen kesiswaan untuk meningkatkan literasi siswa. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran manajemen kesiswaan dalam meningkatkan literasi di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01. Dengan memahami bagaimana manajemen kesiswaan dapat berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang mendukung budaya literasi, diharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi sekolah dalam mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan literasi siswa secara berkelanjutan.
B. Perumusan Dan Pembatasan Masalah
1. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan research gap di atas, rumusan masalah penelitian ini dapat dijelaskan melalui bagan berikut:







Instrumental Input 
1. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
2. Peraturan Presiden Nomor 1 Tahun 2025 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK).
3. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 6 Tahun 2026 tentang Pembinaan Kesiswaan.
4. Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Standar Kurikulum
5. Permendikbud Nomoir 26 Tahun 2025 tentang Manajemen Pendidikan di Sekolah.
6. PP RI Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan
7. Kepmendikbudristek Nomor 56 Tahun 2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum
8. Permendikbud No. 47 Tahun 2023 tentang Standar Pengelolaan SDM 













Proses
Manajemen Mutu Program Kesiswaan:
1. Perencanaan  (Pla)
2. Pelaksanaan  (Do)
3. Evaluasi  (Check)
4. Tindak Lanjut  (Act)
5. Kendala
6. Solusi
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Environmental Input :
1. Keluarga
2. Dinas Pendidikan
3. Pengawas
4. Masyarakat


                                                      
                                                          Feedback



Bagan 1.1. Perumusan Masalah



a.  Raw Input
Siswa sekolah dasar adalah individu yang sedang berada pada tahap perkembangan fisik, kognitif, emosional, dan sosial yang dipengaruhi faktor internal (minat, bakat, motivasi) dan eksternal (keluarga, budaya, sistem pendidikan). Di SDN Ciluluk 03, siswa berasal dari latar sosial-ekonomi yang heterogen, menunjukkan kebiasaan membaca (28% siswa, pra-survei 2023). Di Sindangsari 01, siswa dipengaruhi oleh keterbatasan dalam membaca namun kepatuhan terhadap atribut sekolah hanya mencapai 85%. Perilaku awal ini mencerminkan interaksi potensi diri dan lingkungan, menjadi dasar pembinaan peningkatan literasi.
b. Proses
Manajemen mutu program kesiswaan menerapkan siklus PDCA (Plan–Do–Check–Act) dari Deming (1986) untuk mengembangkan kedisiplinan siswa. Tahap Plan melibatkan identifikasi masalah (misalnya, ketepatan waktu) dan penyusunan kegiatan seperti sosialisasi aturan. Tahap Do mencakup pelaksanaan apel pagi, pramuka, dan pengawasan kepatuhan di SDN Ciluluk 03, serta pembinaan berbasis kegiatan ekstrakurikuler di SDN Sindangsari 01. Tahap Check mengevaluasi indikator seperti tingkat kehadiran, sedangkan Act menyempurnakan program berdasarkan hasil evaluasi. Pendekatan ini memungkinkan perbaikan berkelanjutan, tetapi implementasinya bervariasi berdasarkan karakteristik sekolah.
c. Instrumental Infut
Kebijakan pendidikan menjadi landasan hukum pembinaan kedisiplinan melalui program kesiswaan. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan pengembangan karakter, termasuk disiplin, sebagai tujuan pendidikan. Peraturan Presiden No. 1 Tahun 2025 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) menjadi payung hukum integrasi nilai karakter dalam pendidikan. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 6 Tahun 2026 tentang Pembinaan Kesiswaan mengatur pelatihan kepribadian dan kedisiplinan siswa melalui kegiatan yang terstruktur. Permendikbud No. 13 Tahun 2025 tentang Standar kurikulum. Dalam regulasi tersebut diatur berbagai aspek penting terkait kurikulum, seperti kerangka dasar kurikulum, struktur kurikulum, proses pembelajaran, kegiatan kokurikuler, hingga beban belajar peserta didik. 
Permendikbud No. 26 Tahun 2025 tentang manajemen Pendidikan sekolah. Dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa pengelolaan pendidikan mencakup tiga aspek utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan. Ketiga aspek ini merupakan satu kesatuan proses yang bertujuan untuk menjamin mutu pendidikan secara berkelanjutan di setiap satuan Pendidikan. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP), dalam aturan ini, standar pendidikan tetap mengacu pada delapan standar, namun terdapat penyesuaian dalam pendekatan kebijakan agar lebih fleksibel, berbasis kompetensi, serta mendukung kebijakan Merdeka Belajar. 
Permendikbudristek Nomor 47 Tahun 2023 tentang Standar Pengelolaan SDM (Sumber Daya Manusia) Pendidikan, bertujuan menciptakan sistem pengelolaan SDM pendidikan yang lebih terstruktur, transparan, dan akuntabel, sehingga mampu mendukung tercapainya mutu pendidikan nasional yang lebih baik dan selaras dengan kebijakan Merdeka Belajar.
d. Output
Literasi siswa sebagai hasil program kesiswaan terlihat dari: (1) kepatuhan terhadap aturan, seperti ketepatan waktu (target: >90%) dan kelengkapan seragam; (2) pembiasaan positif melalui rutinitas harian; dan (3) peningkatan kesadaran diri dalam menjalankan tanggung jawab. Di SDN Ciluluk 03, fokus pada kepatuhan aturan sekolah; di SDN Sindangsari 01, integrasi kegiatan ektarakurikuler memperkuat pembiasaan.
e. Outcome
Pendidikan berkarakter sebagai hasil jangka panjang membentuk siswa yang bertanggung jawab, patuh, dan menghargai aturan. Di SDN Ciluluk 03 karakter disiplin mendukung adaptasi sosial dalam lingkungan heterogen. Di SDN Sindangsari 01, kegiatan ektarakurikuler memupuk integritas moral. Keberhasilan ini bergantung pada efektivitas manajemen mutu program kesiswaan.
f. Environmental Infut
Pembentukan literasi siswa dipengaruhi oleh faktor eksternal yang membentuk ekosistem pendidikan secara holistik. Keluarga berperan sebagai fondasi awal dalam menanamkan nilai-nilai disiplin melalui pola asuh yang konsisten dan dukungan terhadap penerapan aturan sekolah. Di SDN Ciluluk 03, latar belakang sosial-ekonomi yang heterogen memengaruhi tingkat dukungan keluarga, sementara di SDN Sindangsari 01, keluarga dengan kegiatan ektarakurikuler memperkuat pembiasaan berbasis moral. Pemerintah, melalui kebijakan nasional dan lokal seperti kurikulum pendidikan karakter di Kabupaten Bandung, menyediakan kerangka kerja dan sumber daya untuk mendukung program kesiswaan.
g. Feedback
Mekanisme umpan balik (feedback) memastikan adanya aliran informasi dari tahap outcome dan output kembali ke tahap input dan process.
2. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan, maka penelitian tesis ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut :
a. [bookmark: _Hlk183768558]Perencanaan mutu program kesiswaan dalam meningkatkan literasi digital  siswa di SDN Ciluluk 03  dan SDN Sindangsari 01:
1) [bookmark: _Hlk198377019]Identifikasi kebutuhan literasi digital siswa
2) Perumusan program literasi digital berbasis kegiatan kesiswaan
3) Perencanaan pelibatan orang tua dan masyarakat
4) Sarana dan prasarana
b. Pelaksanaan mutu program kesiswaan dalam meningkatkan literasi digital siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01:
1) Penjadwalan kegiatan literasi digital secara terstruktur
2) Pembiasaan Membaca 15 menit sebelum belajar
3) Kunjungan rutin membuka situs di internet
4) Memaksimalkan literasi dengan pengadaan power point
c. Evaluasi mutu program kesiswaan dalam meningkatkan literasi digital siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01:
1) Asesemen keterampilan literasi digital siswa
2) Monitoring keaktifan siswa
3) Angket atau wawancara kepuasan guru dan siswa
4) Identifikasi kendala pelaksanaan
d. Tindak lanjut manajemen mutu program kesiswaan dalam meningkatkan literasi digital siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01:
1) Rapat pimpinanSekolah
2) Pengembangan program literasi yang efektif
3) Penguatan kolaborasi antar pemangku kepentingan
4) Rekomendasi kebijakan sekolah berbasis hasil evaluasi
e. Kendala manajemen mutu program kesiswaan dalam meningkatkan literasi digital siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01:
1) Sumber Daya Manusia
2) Sarana dan Prasarana
3) Peran siswa
f. Solusi menghadapi kendala manajemen mutu program kesiswaan dalam meningkatkan literasi digital siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01:
1) Sumber Daya Manusia
2) Sarana Prasarana
3) Peran siswa
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Untuk mendapatkan informasi/gambaran dan menganalisis tentang manajemen mutu program kesiswaan dalam meningkatkan literasi digital siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01.
b. Tujuan Khusus
Untuk mendapatkan gambaran/informasi dan menganalisis tentang:
1) [bookmark: _Hlk186533936]Perencanaan mutu program kesiswaan dalam meningkatkan literasi digital siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01.
2) [bookmark: _Hlk214104230]Pelaksanaan mutu program kesiswaan dalam meningkatkan kemampuan literasi digital siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01
3) [bookmark: _Hlk214104257]Evaluasi mutu program kesiswaan dalam meningkatkan kemampuan literasi digital siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01.
4) [bookmark: _Hlk214104276]Tindak lanjut manajemen mutu program kesiswaan dalam peningkatkan literasi digital siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01
5) [bookmark: _Hlk214104289]Kendala manajemen mutu program kesiswaan dalam meningkatkan kemampuan literasi digital siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01
6) [bookmark: _Hlk214104304]Solusi menghadapi kendala manajemen mutu program kesiswaan dalam meningkatkan kemampuan literasi digital siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01.
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memperkaya literatur akademik dalam bidang manajemen kesiswaan, khususnya terkait pembinaan literasi digital siswa di sekolah dasar. Selain itu, hasil penelitian ini berpotensi menjadi dasar pengembangan model manajemen mutu program kesiswaan berbasis PDCA yang adaptif terhadap konteks sekolah dasar.
b. Manfaat Praktis
1) Kepala Dinas Pendidikan
Memberikan rekomendasi untuk pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih efektif dalam mendukung pembentukan kemampuan literasi digital siswa.
2) Kepala Sekolah
Menjadi acuan dalam merancang dan mengevaluasi program kesiswaan untuk meningkatkan kemampuan literasi digital siswa.
3) Guru
Memberikan informasi untuk meningkatkan teknik pembinaan literasi digital siswa yang lebih efektif.
4) Peneliti berikutnya
Menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut dalam topik manajemen pendidikan dan literasi digital siswa di sekolah dasar.

D. Pertanyaan Penelitian
1. [bookmark: _Hlk214104332]Bagaimana perencanaan mutu program kesiswaan dalam meningkatkan kemampuan literasi digital siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01?
2. [bookmark: _Hlk214104347]Bagaimana pelaksanaan mutu program kesiswaan dalam meningkatkan kemampuan literasi digital siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01?
3. [bookmark: _Hlk214104367]Bagaimana evaluasi mutu program kesiswaan dalam meningkatkan kemampuan literasi digital siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01?
4. [bookmark: _Hlk214104384]Bagaimana tindak lanjut manajemen mutu program kesiswaan dalam meningkatkan kemampuan literasi digital siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01?
5. [bookmark: _Hlk214104400]Bagaimana kendala manajemen mutu program kesiswaan dalam meningkatkan kemampuan literasi digital siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01?
6. [bookmark: _Hlk214104413]Bagaimana solusi menghadapi kendala manajemen mutu program kesiswaan dalam meningkatkan kemampuan literasi digital siswa di SDN Ciluluk 03  dan SDN Sindangsari 01?















